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Article history Obesitas merupakan faktor risiko bagi berbagai penyakit menular yang
Received : 20 Oktober 2024 terus meningkat, termasuk pada kelompok remaja. Salah satu faktor
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Accepted : 25 Desember 2024 risiko obesitas adalah konsumsi alkohol yang mengandung kalori dan

gula tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara
konsumsi alkohol dan risiko obesitas pada remaja usia 13-17 tahun,

Keywords menggunakan data Global School-Based Student Health Survey (GSHS)
Obesitas 2015 dengan desain studi cross-sectional. Penelitian ini melibatkan 8.294
Alkohol remaja yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil analisis deskriptif
Remaja menunjukkan mayoritas responden berusia 13 tahun (27,5%), sementara

usia 17 tahun merupakan kelompok terkecil (8,9%). Sebagian besar
responden (94,9%) tidak mengonsumsi alkohol dalam 30 hari terakhir,
dan prevalensi obesitas mencapai 4,1%, dengan laki-laki memiliki
proporsi lebih tinggi (5%) dibandingkan perempuan (3,3%). Proporsi
peminum ringan hingga berat lebih tinggi pada laki-laki. Sebanyak 324
responden non-drinker mengalami obesitas, dibandingkan 11 responden
pada kategori light-to-moderate drinker dan 2 responden pada heavy
drinker. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan signifikan
antara konsumsi alkohol, usia, dan jenis kelamin dengan obesitas pada
remaja. Namun, ditemukan hubungan signifikan antara perilaku merokok
dan jenis kelamin dengan obesitas pada remaja. Penelitian ini
memberikan wawasan penting mengenai peran faktor perilaku hidup
sehat sebagai salah satu faktor risiko obesitas pada remaja dan
menekankan pentingnya upaya pencegahan obesitas sejak dini.

This is an open access article under the CC-BY-NC license.

1 PENDAHULUAN

Obesitas merupakan penyakit multifaktorial kompleks di mana penumpukan lemak tubuh
yang berlebihan menyebabkan efek negatif pada kesehatan. Obesitas terus meningkat dan

telah mengakibatkan epidemi dan tidak menunjukkan tanda-tanda signifikan untuk
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melambat dalam waktu dekat. Salah satu faktor risiko dari penyakit tidak menular seperti
diabetes, penyakit kardiovaskular, dan gangguan muskuloskeletal adalah peningkatan indeks
massa tubuh (IMT). Peningkatan IMT dapat mengakibatkan penurunan kualitas hidup dan
usia harapan hidup secara dramatis. Penyebab utama obesitas adalah ketidakseimbangan
energi jangka panjang antara kalori yang dikonsumsi dan kalori yang dikeluarkan. (1)
Obesitas telah meningkat menjadi epidemi sejak tahun 1980. Pada tahun 2014, hampir 1,9
miliar orang dewasa di seluruh dunia mengalami kelebihan berat badan, dan lebih dari 600
juta orang mengalami obesitas.1,2 Obesitas merupakan faktor risiko independen untuk
beberapa penyakit tidak menular (PTM) kronis, termasuk diabetes, kanker, dan penyakit
kardiovaskular (CVD), dan yang terbaru adalah gagal jantung (HF). Kelompok PTM ini
secara kolektif merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia.1-6 Dalam konteks
ini, terdapat hubungan %% dan akibat yang jelas antara obesitas dan peningkatan risiko
terkena satu atau lebih PTM. (2)

Peningkatan kasus obesitas disebabkan oleh pola makan yang tidak sehat, yaitu konsumsi
makanan dan minuman padat energi, tinggi lemak, dan/atau tinggi gula. Minuman
beralkohol umumnya mengandung banyak kalori dan gula yang apabila dikonsumsi secara
berlebihan dapat mengakibatkan naiknya berat badan dan berujung pada risiko terkena
penyakit kronik. Selain itu, asupan makanan akan meningkat karena stimulasi nafsu makan
yang diakibatkan oleh minuman beralkohol. Hal ini dapat memberi dampak negatif pada
kualitas dan kuantitas tidur serta dapat meningkatkan risiko obesitas. (3)

Namun, sejauh ini belum ada tindakan khusus untuk mengatasi alkohol sebagai faktor risiko
obesitas, misalnya meningkatkan kesadaran publik tentang kandungan kalori alkohol
melalui pelabelan kalori pada minuman beralkohol. Strategi pengurangan obesitas
Skotlandia tahun 2018 menghubungan rencana untuk memperbaiki pola makan dan
kelebihan berat badan dengan lima strategi kesehatan masyarakat. Strategi Pemerintah
Inggris tahun 2020 berupaya untuk mengatasi obesitas dengan menyediakan informasi yang
mudah diakses bagi konsumen untuk membuat pilihan yang sehat. (3) Untuk Indonesia
sendiri, berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam penanggulangan alkohol,
seperti penetapan bea cukai dan pembatasan distribusi. Sejumlah pemerintah daerah juga
telah menerapkan larangan penjualan minuman beralkohol, tetapi belum secara spesifik dan
dinilai belum mampu menanggulangi konsumsi alkohol di Indonesia secara menyeluruh. (4)
Maka dari itu, tinjauan literatur ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi

alkohol terhadap risiko obesitas.
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2. METODE

Artikel ini menggunakan studi retrospektif dengan desain studi cross-sectional. Desain
cross-sectional merupakan suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara
faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada suatu saat (point time approach) (5). Studi tersebut bertujuan untuk
menganalisis ada atau tidaknya hubungan antara konsumsi alkohol dengan risiko obesitas.
Dalam penyusunan artikel ini, peneliti menggunakan data sekunder dari Global School-
Based Student Health Survey yang dilaksanakan di pada tahun 2015. Pengumpulan data
dilakukan melalui pengisian survei yang ditujukan pada remaja Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) berusia 13-17 tahun. Survei ini menggunakan
pengambilan sampel klaster dua tahap untuk memastikan keterwakilan data pada semua
siswa kelas 7 sampai 12 di Indonesia. Penelusuran literatur dilakukan dengan cara
mengakses database online berupa jurnal atau artikel yang bersumber dari Scopus, PubMed,

dan ScienceDirect.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Analisis Univariat

Karakteristik n %
Obese (n=8.115)
Yes 331 41
No 7.784 95,9
Usia (n=8.115)
13 Tahun 2.211 27,5
14 Tahun 2.323 28,6
15 Tahun 1.801 22,2
16 Tahun 1.055 13,0
17 Tahun 725 8,9
Sex (n=8.115)
Male 3.624 447
Female 4.491 55,3

Dyanindah Ariananda Putri et.al (Hubungan Konsumsi Alkohol dengan Risiko Obesitas pada Remaja Usia 13--17
Tahun)



161 Jurnal Lentera Kesehatan Masyarakat e-ISSN 2985-895X

Vol.3, No. 3, Desember 2024, pp. 158-168 p-1SSN 2988-0726
Alcohol drink per day

during 30 days (n=8.115)

| did not drink alcohol 7.719 95,1
during the past 30 days

Less than one drink 179 2,2
1 drink 99 1,2
2 drinks 42 0,5
3 drinks 30 0,4
4 drinks 15 0,2
5 or more drinks 31 0,4
Smoke cigarettes

(n=8.115)

Yes 863 10,6
No 7.252 89,4
Physically active

(n=8.115)

Yes 1.049 12,9
No 7.066 87,1

Hasil analisis univariat pada Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi dari masing-masing
variabel yang diteliti seperti usia, sex, jumlah konsumsi alkohol, kebiasaan merokok,
aktivitas fisik, dan obesitas. Variabel dependen dari penelitian ini adalah obesitas, sedangkan
variabel independennya adalah usia, sex, dan jumlah konsumsi alkohol, kebiasaan merokok,
dan aktivitas fisik. Penelitian ini mengambil responden dari usia 13 — 17 tahun sehingga total
dari responden (n) pada seluruh variabel adalah 8.115. Terdapat 2.211 orang berusia 13
tahun (27,4%), 2.323 orang berusia 14 tahun (28,6%), 1.801 orang berusia 15 tahun (22,2%),
1.055 orang berusia 16 tahun (13,0%), dan 725 orang berusia 17 tahun (8,9%). Responden
dengan umur 14 tahun berjumlah paling banyak dan responden dengan umur 17 tahun
berjumlah paling sedikit. Dari 8.115 responden, 3.624 diantaranya (44,7%) berjenis kelamin
laki-laki dan 4.491 diantaranya (55,3%) berjenis kelamin perempuan. Dari semua responden
terdata, 7.719 diantaranya (95,1%) tidak mengonsumsi alkohol dalam 30 hari terakhir, 179
diantaranya (2,2%) mengonsumsi alkohol kurang dari 1 kali dalam 30 hari terakhir, 99
diantaranya (1,2%) mengonsumsi alkohol 1 kali dalam 30 hari terakhir, 42 diantaranya
(0,5%) mengonsumsi alkohol 2 kali dalam 30 hari_terakhir, 30 _diantaranya (0,4%)
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mengonsumsi alkohol 3 kali dalam 30 hari terakhir, 15 diantaranya (0,2%) mengonsumsi
alkohol 4 kali dalam 30 hari, dan 31 diantaranya (0,4%) mengonsumsi alkohol 5 kali atau
lebih dalam 30 hari. Berdasarkan data, terdapat 331 orang (4,1%) yang tergolong obesitas
dan 7.784 orang (95,9%) tergolong tidak obesitas. Terdapat 863 orang (0,6%) perokok aktif
dan 7.252 orang (89,4%) bukan perokok. Terdapat 1.049 orang (12,9%) aktif secara fisik
dan 7.066 orang (87,1%) tidak aktif secara fisik.

Tabel 2. Analisis Hubungan antara Jenis Kelamin, Usia, Frekuensi Minum Alkohol,
Aktivitas Fisik, dan Perilaku Merokok dengan Risiko Obesitas

Obesitas OR
Variab 0
Yes No p-value  (95%
el
- ” " % Cl)
Jenis Kelamin
Male 183 5 3441 95 1.561
0.000 (1.251--
Female 143 33 4343 96.7 1.947)
Usia
SMP
(13-15 269 4.2% 6066 95.8%
tahun) 1.229
0.155  (0.928--
SMA 1.628)
(16-17 62 35 1718 96.5%
tahun)
Frekuensi Minum Alkohol
Light to
J 329 4.1 7740 95.9 0.712
Modera
B |
I
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L
Obesitas OR
el
Cl
n % n % )
te
Drinker 0.935
(0.226--
Heavy
2 3.874)
Drinker 4.3 44 95.7
Physically active at least 60 minutes per day on all 7 days
Yes 50 4.8% 999 95.2% 1.209
0.241  (0.888--
No 281 4% 6785 96% 1.645)
Currently smoked cigarettes
Yes 18 2.1% 845 97.9% 0.472
0.001  (0.292--
No 313 4.3% 6939 95.7% 0.763)

Dari total responden sebanyak 8.115 orang, prevalensi obesitas lebih tinggi pada laki-laki
dibandingkan perempuan. Sebanyak 183 (5%) laki-laki termasuk dalam kategori obesitas,
sedangkan 3441 (95%) lainnya tidak obesitas. Pada perempuan, 148 (3,3%) masuk kategori
obesitas, dan 4343 (96,7%) tidak obesitas. Hasil uji statistik menunjukkan p-value sebesar
0,000 sehingga Ho ditolak, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin

dan obesitas.

Pada kelompok usia SMP (13-15 tahun), terdapat 269 (4,2%) remaja obesitas, sedangkan
6066 (95,8%) tidak obesitas. Untuk kelompok usia SMA (16-17 tahun), terdapat 62 (3,5%)
remaja obesitas dan 1718 (96,5%) tidak obesitas. Hasil uji statistik menunjukkan p-value
sebesar 0,155 sehingga Ho gagal ditolak, yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan

antara usia dan obesitas.

Dari keseluruhan responden sebanyak 8.115 orang, didapatkan 50 (4.8%) diantaranya
memiliki keaktifan fisik yang baik, tetapi termasuk kategori obesitas dan 999 (95.2%) orang
|
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lainnya memiliki keaktifan fisik yang baik dan tidak obesitas. Selain itu, terdapat 281 (4%)
orang yang tidak memiliki keaktifan fisik yang baik dan obesitas. Dan, sisanya sebanyak
6785 (96%) orang tidak memiliki keaktifan fisik yang baik, tetapi tidak obesitas.
Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai p-value sebesar 0,241 sehingga Ho gagal
ditolak yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara obesitas berdasarkan
aktivitas fisik.

Dari keseluruhan responden sebanyak 8.115 orang, didapatkan 329 (4,1%) diantaranya
merupakan light-to-moderate drinker yang mengalami obesitas sedangkan terdapat 7740
(95,9%) light-to-moderate drinker yang tidak mengalami obesitas. Untuk heavy drinker,
didapatkan 2 (4,3%) diantaranya yang mengalami obesitas dan sebanyak 44 (95,7%) yang
tidak mengalami obesitas.

Dari keseluruhan responden sebanyak 8.115 orang, didapatkan 18 (2,1%) diantaranya
merupakan perokok aktif dan termasuk dalam kategori obesitas, 845 (97,9%) diantaranya
merupakan perokok aktif dan tidak termasuk dalam kategori obesitas, 313 (4,3%)
diantaranya bukan merupakan perokok aktif dan termasuk dalam kategori obesitas, serta
6.939 (95,7%) diantaranya bukan merupakan perokok aktif dan tidak termasuk dalam
kategori obesitas. Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai p-value sebesar 0,001
sehingga Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara obesitas dengan
kebiasaan merokok secara aktif.

PEMBAHASAN

A. Gambaran Hubungan Jenis Kelamin dengan Risiko Obesitas

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dan obesitas dengan p-value sebesar 0,000, di mana laki-laki lebih berisiko
mengalami obesitas dibandingkan perempuan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri et al. (2022) (11), yang juga menemukan hubungan signifikan antara
jenis kelamin dan obesitas pada remaja, meskipun pada penelitian tersebut perempuan lebih
berisiko mengalami obesitas dibandingkan laki-laki. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Puspitasari (2018) (12) juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara jenis

kelamin dan obesitas, dengan perempuan sebagai kelompok yang lebih berisiko.

B. Gambaran Hubungan Usia dengan Risiko Obesitas
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh p-value sebesar 0,155, yang
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara usia dan obesitas pada remaja usia 13-
17 tahun. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Ramadhany et al. (2023) (13), yang
juga tidak menemukan hubungan yang signifikan antara usia dan obesitas pada remaja di
Jakarta, dengan p-value sebesar 0,852. Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian
Pibriyanti (2018) (14), yang juga menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara
usia dan obesitas pada populasi di Sukoharjo (p > 0,05).

C. Gambaran Hubungan Frekuensi Minum Alkohol dengan Risiko Obesitas

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa tidak adanya hubungan signifikan antara frekuensi
minum alkohol dengan risiko obesitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada tahun 2018 di Bali, tentang konsumsi tuak (alkohol tradisional) dimana
frekuensi minum alkohol tidak berpengaruh signifikan dengan kejadian obesitas sentral
denga nilai p-value sebesar 0,5. Pada jurnal systematic review yang menganalisis Riskesdas
2018, didapatkan hasil p-value sebesar 0,553 pada hubungan konsumsi alkohol dengan

kejadian obesitas sentral pada remaja usia 15-18 tahun di DKI Jakarta.
D. Gambaran Hubungan Aktivitas Fisik dengan Risiko Obesitas

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara aktivitas fisik dan risiko obesitas. Hal ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rivan dan Devitya (2019), tingkat aktivitas fisik pada
kelompok obesitas dan nonobesitas menunjukkan perbedaan yang signifikan. Selain itu,
pada penelitian yang dilakukan oleh Syaifallah, Yoga, dan Sukarni (2020) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas
pada remaja di SMAN 1 Singkawang dengan nilai p-value sebesar 0.028.

E. Gambaran Hubungan Perilaku Merokok dengan Risiko Obesitas

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku merokok dan obesitas dengan p-value sebesar 0,001, di mana orang yang tidak
merokok cenderung tidak mengalami obesitas. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Kusteviani (2015) (5) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
nyata kebiasaan merokok dengan obesitas pada usia produktif. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Tuovien et al. (2016) (6) juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

perokok aktif dengan kejadian obesitas.
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4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
konsumsi alkohol dengan obesitas pada remaja usia 13-17 tahun di Indonesia berdasarkan
data GSHS tahun 2015. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara usia dan jenis kelamin dengan obesitas. Disamping itu, penelitian
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan perilaku merokok
dengan obesitas. Dapat disimpulkan bahwa konsumsi alkohol bukan merupakan satu-

satunya faktor risiko obesitas.
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